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BEBERAPA PERSOALAN TENTANG 
KOMUNIKASI HUKUM 

Oleh : SATJIPTO RAHARDJO 

9! 

Masalah komunika;i hukul1l lazilllilya tidak merupakan pokok 
yang seri ng diperbincangkan didalam kalaagan il mu pcngc:ahuan hu­
kum. setidak-iidaknya lidak d:bicarakan sebagai sualu masalah ler­
sendiri . Tulisan ini akan men coba untuk secara ringkas mcngetcngah­
kan pembahasan tcntang komunikasi hukum yang dimula i of."ngan 

pembica r2an mengenai masalahnya ~coagJi ma na lazim dilakukan da­
lam kalangan ilmu hukum dogmatik unluk kcmudian menel aahnY3 
s.:bagai suatu proses yang berl ang.;ung didalam suaI lI konteks sosial. 

Tsti lah-istil ah untuk kOl1lunik asi hukuii1 yang dipakni d;:!1(l ;T1 ba­

hasa perundang-unctangan Indon esi;l adalah p C Ii g j( lit II UI uli (P,J.­
sal 1.13 U U D 19';9), p e 11 g II 11 d a 11 g a II (Pasal 100 UUDi950). 

Dalam bahasa Inggeris dikenal istilah p /I b li e a t i 0" dan pro· 

m II I g a I i 0 /I. Kala p , 0 '" 11 I ga r e dala~1 konleks sejarah Ro­
mawi dimana istilah ilu digunakan berarti mengajukan suatu usul 
undang-undang; isti lah itu kCJJJludian dipakai dalam arli mengeluarkan 
undang-undang (Gray, 1963 : 162). Didalam pcnclilian yang dilaku­
kan oleh Gray, maka ia lidak dapal menjumpai salu leori dalam 
Hukllm Romawi yang mcngajuka n sebagai syaral, bahwa suatu un ­
dang-undang ilu harus diunlumk an tcrlcbih dahulu agar mempunyai 
kekua.: t:n bc rlaku. Pcrbedaan ~li1tara pen gund;lI1~an dan peng i.,:(\lllmC!.rJ 

aj)3bil;1 kcduan)"::. dap"t dikr,i iK.1 il dcngan perb:.:da3:: (':nt..! ra 'promo! 
gation' dan 'pubiic:Hion' nampd .. dalilm k 'i;;;j'(j,I' beriku: in; 

" .. . .... . .... La Promulgation est I'acte p;;r leque/ I.; roi en .m·· 

qualiltf de chef du pOlloir exccutij, aIlcsce au corps social I'CXi:',fJit { 

de La loi et en ordonne l'execulion; fa publication, au conraire, C.;"j Ie 
mode d,' pubilczte 6 {'aide dl ' -:'j!lp! lei :'; , l p.-Jr"/t:; .. ~ ;u connoiS5[!~C'; d"'.'. 
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ciloyens." (Gray, 1963 " 163, 164). Oidalam bahasa Indonesia, dida· 

lam konteks masing-masing Undang-undang Dasar, kedua istilah yang 

dipakai menunjukkan satu tindakan yang harus dilakukan sebagat 

syarat mengikatnya peraturan yang dibuat. Demikianlah, didalam 

UUD '49 kita baca : " Pengumuman, terjadi dalam bentuk menllrUI 
undaltg-undang, adiliah syarat lungJal un/uk kekuatan mengikal" 
(Pasal 143 ayut 2). Scdangkan didalam U U D '50 disebutkan : "Pe· 
ngllndangan, terjadi da/= ben/uk menurlll undang-wulang, ada/ail 
syarat IUllggal UTUuk kekuatan mengikat." (Pasai 100 ayat 2). 

Nampaknya disini ada dua Iial yang harus aipisahkan, yaitu ao­

tara kekuatan mengingat undang-undang disatu pihak dan pengumu 

mannya kepada rakyat di lain pihak. Apabila undang-undang itu sudah 

dianggap mengikat tanpa perlu mensyaratkan keharusan untuk me 
ngumumkannya kepada rakyat, maka hal itu samasekali tidak men­

jelaskan apakah pengumuman dari padanya dilakukan atau tidak. 

Masal.!! pcngumumannya kepada rakyat, sekalipun ia tidak men!}J2· 

kan pcrsyaratan untuk mengikatnya undang-undang itu, mempunyai 
tatariJel akang alasannya scndiri. Fuller menyebutnya sebagai syarat 

mora lit as. S~atu sistim hukum yang tidak mengharuskan pengumuman 
unda og-undang yang dibuatnya kepada rakyat adalab sistim hukum 

yang tidak hermora!. Bahkan ia memhuat penilaian yang lebih maju 

lag; dengan mengatabn, bahwa dalam hal yang demikian itu kita tidak 

dapat berbicara mengenai a dan y a sistim hukum samasekali 

(Fuller, 1971 : 39) Dengan demikian adalah tidak bermoral untuk me· 

mmtLH mau mengharapkan rakyat untuk melakukan suatu perbuaral! 

tanpa memberitahu kepada mereka perbualan apa yang harus dilaku­

kan itu. 

Apabil a lelah disepakati, bahwa undang-undang itu seharusnvil 

diUltlJumkan terlebih dahulu kepada rakyat sebagai sasaran dari penga · 
turan itu. maka sela njutnya timbullah persoalan mengenai siapa se · 

benarnya yang diharapkan untuk mengetahui isi dari un dang-un daM 

itu. Pendapat yang ckstrim dalam hal ini misalnya adalah yang dian· 

jurkan oleh Bentham. yang menghendaki agar s eli a p warga ne­

gara diusahakan untuk mengetahui makna vang lengkap dari seliar 

undan g-undang. Fuller sendiri berpendapat. bahwa pengumum an len· 
tang isi undang-undang itu oidasarkan pada prinsip m (/ r gin a I 

uti 1 i J y. (Fuller, 1971 : 49). Sekalipun hanya seorang saja dari 
seratus yang berusaha untuk mengetahui isi daTi suatu undang-undang . 

• 
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maka jumlah itu saja sudah cukup. Dengan dernikian pengumwnan 
dari undang-undang itu dilujukan untuk menjaga agar orang-orang 
sepert i ini mendapatkan pelayanan yang semestinya. Oleh kare na ada­
oya orang-orang seperti ini tidak dapat diketahui dari semula. mab 
pengumwn annya kepada masyarakat luas merupakan suatu cara p~. 
mecahan. Orang ini nantinya akan bertindak sebagai corong yang akan 

meneruskan isi dari undang-undang yang diketahuinya itu kepada 
orang-orang disekelilingnya. Dalam hubungan ini memang harus di­
akui bahwa kebanyakan orang itu mentaali hukum at au undang­
undang tid ak karena ia membacanya sendiri , mel ainkan karen a ia me­
ngi kuti pol a pe rbuatan yang ditunjukkan oleh orang lain yang dipon­

tl:! ngnya sebagai lebih paham tentang persoalan itu. 

Apabila adagium Setiap Ormg Dianggap Mengetahui Undang­
l",dang itu kita tempatkan d idalam konteks susunan masyarakat, ma­
ka pembedaannya dapal diadakan menurut tingkat kompleksitas dari 
masyarakat bersangkutan. Didalam masyarakat yang sedorhana, mab 
ad agium terse but benar-benar berses uaian dengan kenyataannya. Di­
sini peranan dari s 0 S i a lis a s i anggola-anggoca masyarakat 
memegang peranan yang penting. Pcngetahuan tentang norma-norma 
y~ng beriaku didalam rnnsyarak::lt merupakan bagi:m dari pru:,es so· 
sialisasi yang harus dijalani oleh warga masyarakalnya. Hal ini dapal 
dijalankan oleh karen a susunan masyarakat yang masih sederhana dan 
dengan demikian hukum yang mengaturnyapull masih belum begilll 
luas dan kompleks. Dalml keadaan yang demikian i'lU maka sosialis.s; 
merupak3n saraoa yang cukup mampu untuk digunakan sebagai eara 
pcnanar:w.n lcntang pengelahuan norma-norma hukum yang berlakll 

disitu, apalogi apabi la diingat, bahwa sosialisasi itu sendiri didukung 
olch ~ e!u ruh \V3rga masyarakat yang sedikit banyak bersifm ilomogi n. 
(Chambliss & Seidman, 1971 : 258) . Paul Bohannan yang ingin meli­
hat hukum itu tidak lain sebagai kebiasaan masyarakat yang kemudian 
m~:l£al nm i pelcrnlJagaan kern bali seb::lgai hukum, barangtentu juga 
tidak mengalami kesukaran untuk me lihat diterimanya adagium te rse­
but diatas. Penulis tersebut bertolak-pangkal dari pendapat, bahw" 
untuk keperluan hukum. maka sementara kebiasaan yang selama ini 

lelah memperoleh tetmpatnya didalam masyarakat dilembagakan kc 
dala m suatu sistim yang lain yang disebut sebagai: hukum. Dikataka" 
oIeh Bohannan: Customs are norms or rules (more or less strict , and 
with greater or less support of moral, ethical, or 'Nen physical coe, · 



94 MAJALAJ-l FHUI 

ciani about the ways in which people must behave if social instltll/ioTLJ 
are to perform theIr tasks and socieJY is to endure. A II institutions (ill 
eludillg legal institutions) develop customs. Some r.tIstmns, in som~ 
societies, are r e institutionalized aJ another level : they are restated 
tor the more precise purposes of legal institutions. When this happens. 
there/ore, law rna)' be regarded as a custom that has been re.rtated in 
order to make it amendable to the activities of the legad institutions" 
(Paul Bohannan, 1967 : 47). Sebagai pelembagaan kembali dari suatu 
pol a tingkah laku yang memang tidak asing l~gj bagl rak~'at, hukum 
lidok mcmerlukan teknik penyampaian yang khusus agar dapat diketa· 

hui oleh Takyat. Keadaan yang demikian itu tidak dapat kita jumpai 

dalam suasana kehidupan yang modern. Disini susunan kehidupan ada­
b~ jU1J:1 lebih kompJeks dan tcrsnsun dalam hentuk yang berlapis~ 

lapis, suatu masyarakat yang heterogin. Keadaan yang demikian ini 
masih ditambah lagi dengan luas dan kompleksnya peraturan-peratu 

",n hukum yang terdap"t didalam masyarakat. Dalam suasana yang 
(;;:mJl..;.iD!1 itu maka adagium diatas tidak dapat Jagi berscsuaian dengan 
kcnyataan sehari-hari , melainkan sudah merupakan suatu f i k s i Ii u­
k u m. Dengan demikian maka dilihat dari konteks kemasyarakatan­

;i:;2.. m:.lka P1asalah penyampaian undang-undang kcpada rakyJI 
i",t:;na r-benar merupaka.n sua!t: b:harusan dan tidak sekedar di!3.kuka n 
untu k memenuhi syarat kesahan suatu peraturan. 

Sekarang akan dibicarakan masalah ten tang saluran-saluran yang 

dipakai didalarn komunikasi hukum. Pertarna-tama adalah komunikasi 
yang berupa pengundangan atau pengumllman suatu undang-undang 

yang baru. Komunikasi jenis inilah yang seringkali dibicarakan mana­

kala orang mulai mempersoalkan masalahnya, yaitu yang dihubungkan 

dengan kesahan suatu undang-undang. Pada penmulaan dari tulisan 

ill! pcmbicaman seperti itu telah dikemukakan pula. Disamping kornu­

nikasi yang berup" pengundangan atau pengurnuman undang-undang 

yang baru itu kila tnasih dapal mengenali adanya berbagai jenis dan 

cara penyampaian suatll isi un dang-un dang. 

Kcmunikasi d(lpat dilihal scbagai suatu proses. SU2tu usaha yang 
memerlukan tindakan yang berulang-uiang. Hal ini terutama tergan­
tung kepada i s i yang ingin disampaikan kepada rakyat. Apabila 

yang hend ak disampaikan itu adalah sekedas apa yang telab ditulis 
;;el):::;gaj unctang-undang. maka kornunikasi sebagai suatu tindakan 
,"ang herlanjut memang tidak dibutuhkan. Tetan; ap.·bil. y?ng bendak 
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disampaikan itu bukan sekedar pelafalan tertulis dati undang-undang 
iru saja melainkan juga m a k n a yang sebenarnya yang dikehendaki 

. oleh pembuat undang-undang, maka penyampaiannya tidak dapat di­
harapkan selesai dengan sekali pengwnuman saja. Apabila yang dituju 
adalah penyampaian daripada makna undang-undang sedemikian itu, 
maka usaha untuk menanamkan konsepsi-konsepsi, pengertian-pe­
ngertian yang digunakan didalam undang-undang itu juga merupakan 
bagian dari komunikasi hukum. (Gifford, 1971 : 409). 

Manakala komunikasi hukum iru juga dibebani dengan tugas­
tugas untuk menyebarkan pengertian-pengertian sedemikian itu maka 
saluran yang dipakainya juga menjadi semakin bertarnbah. Dalam 
hubungan ini maka saluran-salm an yang dapat dlpakai adalah anlara 
lain: pengadilan, kantor pengacara, dan para pejabat hukum sendiri. 
Undang-undang dapat dilihat sekedar sebagai rumusan preskripsi­
preskripsi formal yang masih harus dikonkritkan dengan penerapan­
nya pada fakta-fakta sosial yang terjadi didalam kehidupan sehari­
hari. Pengumuman pasal mengenai perbuatan melawan hukllm misal· 
nya hanya memberi tahu kepada rakyat, bahwa barangsiapa karen a 
p~rbuatannya menimbulkan kerugian kepada orang lain , maka ia h:lrtb 

m~mberikan ganti rugi . Tetapi tentang bagaimana tepalnya isi daripada 
perbuatan yang disebut mel.wan hukum ilu baru akan diketahui pada 
waktu hukulllnya diietapkan oleh hakim. D!ln ternyata memang bahwa 
perumusan tentang perbuatan itu mengalami perubahan-perllbahan 
dan perluasan dalrurn wilayah berlakunya. Dikatakan oleh Scholten: 
"Kekuasaan dari hakim adalah lain sifatnya dan tingkarannya lebi.'! 

rendah daTi yang dipunyai oleh pembuat undang-undang. Namun ba­

gaimanapun juga kekuasaan ilU ada. Tidak ada ungkapan perundang· 

tlndangan yang akan melewati mesin pengadilan untuk dapa! diubnh 

menjatii hllkum yang nyata". (Scholten, 1974 : 89). Holmes sendiTi 
bahkan te1ah mengungkapkan dalann kata-kata yang kemudian menjad i 

terkenal : "People want fa know under what circuffl'>lanCeS and how 
far they will rUn the risk of canting against what is so much stronger 

. c'jz'an the'-';r.s:elves, and hence it becomes a -'b!isines5~ ' -to find out wlic!I! 
this danger is to be feared. Th e object oj Dur .~1ud)', then; is prediction, 
the prediction of the incidence of rhe public force through the instru· 
,·;enIal fIY of the courts ......................... . ....... . . . 

The prophecies of what Ihe courts will do in fact, and nothing mort 
prc!entious. are w:,,;., I mean by tile !aw". (H(\\mes. 1897 : 457-461). 
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Selanjutnya masih dapa! juga dimasukkan kedalam sarana komunikasi 

hukum disi ni: ujian yang dilakukan pada waktu orang mau mengambil 

Surat Izin Mengemudi. Disini perineian yang lengkap mengenai seluk 

beluk pemakaian kendaraan dijaJanan umum disampaikan kepadd 

rakyat. Penyampaian yang dilakukan dengan lebih lengkap, sistemati­
kal dan mendalam kita jumpai pada lembaga-Iembaga pendidikan 
bukum. 

Apabila masalah komunikasi bukurn itu telah kita perlua., dengftn 

meliputi pula penyampaian dari makna yang sebenarnya dari undan~­

undang, maka tidak ada alasan lagi untuk juga memperluasnya dengan 

penyampaian tentang : bagaimana b eke ria n y a "!I k "m itt!. 
J1enQan mcngcjar sasaran yang dcmikian itu, maka yang hendak di­

sampaikan sekarang adalab hukum sebagai suatu perangkap yang 
lengkap. 

Satu aia s.a n dapat dikemukakan disini sebagai d3sar untuk memo 
pcrluas bahan yang disampaikan kepada rakyat itu sebagaimana disa-

. rankan dia tas. Alasan yang dikemukakan disini berbubungan dengan 

dualism a didalam ku llur hukum yang umumnya dihadapi oleh mosy" 

raKat Negara-negara Sedang Berkembang. Dualisma yang dihad:lpl 

disi"i adalah lerdapatnya kultur hukum modern sebagai akibat dari 

komitmen ncgara-negara itu pada modernisasi disalU pihak dan dilain 

pihak terdapalnya scktor kehidupan tradisional dengan kliltur hukum­
nya sendiri pula . . Dengan demikiao maka penerapan hukllm modern 

didalam masyarakat yang masih dilekati dengan suasana kchidupan 

tradisional menyebabkan, bahwa pengenalan secara Illas terhadap sis· 

lim hukum (modern) itu bagi rakyat benar-benar merupakan satu ke­

harusan. Apa yang didalam suasana masyarakat modern dipandang 

tidak perlu untuk dijelaskan lagi, didalam suasana masyarakat yang 

4mluk sebagian terbesar masih berada didalam suasana t"disional 

menjadi perlu untuk dilakukao. Keadaan yang demikian ini pula 
yang mendorong Daniel S. Lev menilai peranan dari para Pokrol 
Banzbu di Indonesia sebagai- menjalankan semacam misi tersendiri . 
Didalam perspektip sosialnya, menurut Lev, lembaga tetsebut meru­

pakan saluran komunikasi bagi penyampaian suatu kullur hukum,Yang 

borbeda dengan yang lazim dikenal oleh bagian terbesar dari rakyat 

Indonesia. Dikatakan olehnya : "What patrol bambu offer is not me­
rely bargain-shop representation -- with some of the disadvantages 0/ 
the bargain-shop - but also a view of how the law works in terms 
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comprehensible especially to lower class Indonesians, whose cultural 
assumplions aboul legal process differ from those on which tlte formal 
leg.'! 1 system is based . For villagers and the urban poor, iT is inescap­
able reality that at limes they must deal with governmenw{ institwiotl5' 

a court, a bureaucratic agency - in whose procedures they have no 
competence and little confidence. How they gain even limited access 
to the" itlItitlJ lions is, fo r them, a critical problem:" (Lev, ili73 : 20). 

Dalam hubungan dengan lembaga Pokrol Bambu ini dapat pula 

di tambahkan adanya lembaga-Iem baga bantua n hukum baik ya ng di­

dirikan dilu ar rna up un didalam lingkungan universitas. Bersama-sa· 

rna dengan proyek-proyek penyuluhan hukum kepada rakyat yang 
di sana-sin i dil aksa nakan oleh fakult as-fakultas hukum. lembaga-Iem· 

baga bantuan h ~kur.l tersebut merupakar. pula suatu badan yan;; 

menjalankan fun gsi penya mpaian hukum kepada rakyat. 

Komunikasi Hu ku.m !intuk Pembanguna:1. 

Dalam membicarakan masalah komunikasi hukum didalam kon­

teks masyarakat Indonesia dewasa ini baik juga kiranya apabila mas" 

lah it u dikaitkan dengan pembangunan yang kini sedang dijalankan 

oleh bangsa Indonesia. 

Sebelumnya baiklah dikemukakan lentang adan}" dua model da· 
lac1 }:'cmbangunan ilU. mas~ng-m:Js ; ng : (1) model yang b~rdasarknn 

pada usaha perorangan dan (2) model yang didasarkan pad a peren­

canaan. (Seidman. 19n : 71 .. ). Didalam model yang perten" mJl<' 
untuK melakukan pembangunan itu masyarakat menyandarkan di(i 

p:HJa ini~la!ip yang dalan~nya dari st!ktor swasta. Benalian d~ngan ;tu 

m'lka jt.:ga hukumnya hanya berusaha untuk memberikun fas iiit2.s 
:lg.ar pihak s,,":lsta ill! dapi.1t m~mperoleh iklim yang haik un .uk henl­
saha. Demi kian pula dengan sist im komuoikasi hukumnya hanya ber­

",aha agar mere,". anir.ya pihak-pi hak yang didorong untuk berusaha 

ltu, dapal mem~eroleh peratu ran hukulT, yang dibutuhknnnYJ. 
Berlainan dengan model inisimip perorangan at au swasta itu. ma­

ka model yang kedua iebm menghendaki adanya Campur tar,g:!!1 ak!i~ 
dari pemerinlah untuk meynkinkan agar kemakmuran dibagi secar:"! 
merala da!l :.Igar (o.ktof-tJ.kior produksi dapat dia.r3.hkan kepada pre· 
re k-proyek yang harus dikerjakan. Dengan model yang demikian ~ni 

pemeri11lah aituntu t untuk melakuka n pcrencanaan yang mel:putt ke ­
~iat3 r; dari ~('gala l;] t'i<;an or~n g didalam mas\'ar"kat. 
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Adalah sehubungan dengan pembangunan yang menggunakaa 

madel perencanaan ini, komunikasi hukum untuk pembangunan itu 

akan ki!a bicarakan. Pembangunan dengan perencanaan ini mcrupakan 

suatu model yang banyak dijalankan pad a Negara-negara Sedang Ber­

kembang. Masalah yang terkandung didafam mode' yang demikian 

itu dan yang berhubungan dengan komunikasi bukumnya, adalab ter­

dlpatnya satu kenyataan, bahwa tidak akan ada rencana yang dapa! 

dij alankan manakala perincian daripada rencana itu tidak disampai· 

karl dengan cermat kepad a r;.;,kyat yang diharapkan akan lllenyesuai ­
kan perbuatannya pada rencana tersebut. (Seidman, 1972 : 715). Se­

perti dikatakan oleh Seidman yang mengkaitkan masalah komunibsi 

hukum dengan p€l1llbangunan yang demikian itu : " Developmelll is a 

Iype of social change peculiarly dependem upon effeclive conuntmi­

cation. If higher levels of produ~liolt and lil'ing are to resull , nell' ideas 

must cOluinllously find their way i1ll0 the social order. Among these 

new ideals is specific information about the ways government expects 

citizens and officials to behave. To induce nelV behavior, [m'lmakers 

must first comnulnicaJe their expectations to bureaucrats and cilizens 

jet ::l ·id '~'lt!)". a role-occupant unaware of flew rules d{rected whim 

Apabila kepada hukum sekarang diberikan tugas U!Hllk m~nggc­

rakkan perubahan-perubahan pada tingkab laku rakyat yang berse· 

suaian dengan rencana pembangunan, maka hukum disini dilerJilla da· 
lam wujudnya yang instrumental . atau didalam ungkapan ya ' ,g lain 

sebagai sarana untuk rnelakukan soc i a I e Tl g i Tl e e r i n g. 

Sesuai dengan konsepsi hukum sebagai sarana untuk melakukan 'so­

cial engineering' itu, maka menjadi pentinglah huhungan yang hams 
ditetapkan an tara tujuan yang ingin dicapai dan S::lrana-sarana rang 
dipakai untuk mencapai tUjuUfJ tersebul. Dirumuskan dalam benluk 

pertanyaan maka ia bcrbunyi : Apakah SJrana-sarana 'yang dipiIih itt! 

m:mang mampu untuk meu;rnhui;';:m akihat-akibat ynng dikehendaki 

atau direncanakan ? 
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Undang-undang 
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U:npan balik Umpan balik , 

Badan I I Rd-, Pciaksana I 
L 
____ -' yat Hukum . 

(Komunjkasi unluk 
kesahan hukum) 

, 
, 

\ 

" Badan 
Pelaksana 
Hukum 

Rd- " 
~yat 

(:"<omt:nika!:i t:.ukul:l unluk 
r,: r.1 J~~&un:.o t:rc.rU:l.1la) 

r 
I , 

Dengan menurunkan diagram sebagni tersebut diatas dlharapkan 
perbedaan didalam arus komunikasi akan namrak. Perbedaan yang di 
maksudkan disini adalah perbedaan antara komunikasi yang diguna­
kan untuk memberikan kesahan kepada hukum dan \' a n~ digunakan 
untuk menggcrakkan rakyat didalam rangka pembangunan yang b;:­
rep.cana. Oleh karen a yang dipertaruhkan dalam komun ikasi un!uk 
pembangunan berencana itu adalah perubahan yang timbul pada ling: 
k 'lh 1,,1.:.u fi.1Ky at, maka peranan um ~)an. batik mcnjadi pe:n tin; ?ta:; 

dengan perkataan lain dibutuhkan suatu komunikasi hukuIlI ~ 41n~ d u to 

a r a h . Kebutllhan untuk menyampaikan dengan lepat perubahan-pe­
rubaha n atau tingbh laku yang dikehendaki itu menjadi lebih nyala 
lagi. oleh karena usaha lersebut tidak dapat ditolocg olch brkerjaovJ 
proses sosialisasi. Proses sosialis.si hanya dapat dijal"oka~ dalam 
hubungan dengan pola-pola tingkah laku yang telah melemhaga di­
dolam masyar.kat. letapi tidak untuk hal-hal yang baru seperti dike· 
ht:1daki olch rara perencana pcmbangunan. 

Kl:s!mpulan. 

Scb~!g;:~ krs;mpuJar. dapat dikem:Jh.akall ndanya bcberap;J i2kl0J 

!' .1ng m['ndorong kita untuk mer.el J.;'\!t masJlah l...of:Hmik :::' 'Ij h:..ikurn j~ ~! 

·j:dalam knott!-s yang lebih Illas daripada yang lazimllya dilakubn 
olth lImu hukum dormatik selama ini. Pcrtama 1 adulah semakiil nlCrJ­

.iadi krmpleksny" SJsunan masyarakat dimana kitn hidup kini dilael­
I,, 'ji , pula Dt..ngan bahan perundang-undangan yal<' dcmi ki;u"i hi ~i'" .:hl:l 
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banyaknya sebagai akibat dari aktivitas pengaturan oleh Negara. Ke­

dua, masa pembangunan yang bereneana juga membutuhkan sandaran 

~adl komunikasi hukum yang efektip untuk meneapai hasil yang se­

beslr-besarnYJ . 13ettalian dengan kcbutuhan dari pemoangunan it" 
sendiri maka kita meiihat bahwa siSlim komunikasi hukum juga meng­

alami perubahan-perubahan sesuai dengan tuntutan yang dibebankan 

diatas pundaknya. 
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